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Info Artikel Abstract

The research carried out aims to describe the results of the productive language literacy of
Sejarah Artikel: grade 1 primary school students by applying the index card match method and the results
Diserahkan 18 Juni 2020 of student responses.
Direvisi 16 November 2020 The type of research used is Classroom Action Research which consists of two cycles. The

Disetujui 16 November 2020 subjects of this study were students of grade 1 SDN Panyuran 1, Palang District, Tuban
Regency. Data collection techniques using test techniques, questionnaires, and

documentation. The research instruments used included test sheets, questionnaires. The

Keywords: data analysis technique used is descriptive quantitative.

index card match, Based on the results of research, the results of productive language skills of students in

productive language ability,  grade 1 primary school in the first cycle were 67.26% and 87.2% in the second cycle. The

literation results of student’ responses given at the end of the cycle of 98.56% are classically.
Abstrak

Penelitian yang dilakukan bertujuan mendeskripsikan hasil literasi bahasa produktif siswa
kelas 1 SD dengan penerapan metode index card match dan hasil respon siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari dua
siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa siswa kelas 1 SDN Panyuran 1 Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes, angket, dan
dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar tes, angket. Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian hasil kemampuan bahasa produtif siswa kelas 1 SD pada
siklus I secara klasikal sebesar 67,26% dan siklus II 87,2%. Hasil respon siswa yang
diberikan pada akhir siklus sebesar 98,56% secara klasikal.
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PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial selalu
melakukan interaksi dan komunikasi dengan
manusia lain salah satunya dalam kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran merupakan kegiatan
yang dilakukan siswa dengan guru maupun siswa
dengan siswa. Berdasarkan kurikulum 2013
kompetensi inti yang harus miliki siswa ada
empat yaitu, KI 1 memiliki sikap spiritual, KI 2
sosial, KI 3 pengetahuan faktual, dan KI 4
keterampilan berdasarkan pengetahuan faktual.
Tujuan pada KI 4 siswa diharapkan dapat
mengomunikasikan secara lisan ataupun tulisan
berdasarkan pengetahuan faktual yang telah
dikuasai melalui kegiatan mengamati, menanya,
mencoba, dan mengasosiasi. Untuk mencapai
kompetensi tersebut maka pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada hafalan teori atau konsep
pada materi tema namun, diaplikasikan melalui
pengalaman langsung yang biasa disebut literasi.
Sejalan dengan pendapat Sintia, et al., (2018)
bahwa proses pembelajaran harus berkaitan
dengan apa yang dikerjakan oleh siswa dan
mampu membuat siswa mengerti dan memahami
apa yang mereka terima dalam kegiatan belajar.

Harapan tersebut tidak sesuai dengan
kondisi di lapangan. Masih banyak ditemui
pembelajaran yang bersifat konvensional dengan
hanya berorientasi pada penguasaan materi
pembelajaran. Adanya hal tersebut hendaknya
menjadikan perubahan mindset bagi para pelaku
pendidikan supaya dapat merancang
pembelajaran sebagai kegiatan yang
menyenangkan bagi siswa dan mereka dapat
terlibat langsung melalui pembelajaran literasi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Susanto
(2016) menyatakan bahwa literasi merupakan
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
menyerap informasi dan merekontruksi kembali
atau menyusun kembali informasi yang
didapatkan berdasarkan kegiatan membaca dan
menulis yang dilakukannya. Berdasarkan
penelitian terdahulu kegiatan literasi berbahasa
dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran
karena dengan terbiasa melakukan literasi siswa
akan belajar dan berlatih secara aktif untuk
mengomunikasikan gagasan dan idenya melalui
berbicara dan menulis (Syaifulloh, et al., 2018).

Dalam melakukan kegiatan tersebut
bahasa memiiki peran yang sangat penting yaitu,
sebagai alat atau media yang digunakan
(Fakhiroh, 2018). Hal senada disampaikan oleh
Fardani dan Wiranti (2019) bahasa merupakan
alat komunikasi utama manusia yang memiliki
beragam karakteristik. Bahasa sebagai alat
komunikasi  bahasa  terdiri dari empat
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kemampuan  yaitu, menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Berdasarkan kemampuan
tersebut maka jenis bahasa diklasifikasi menjadi
dua yaitu, bahasa reseptif dan produktif. Hasil
penelitian yang dilakukan Sardila (2015)
menjelaskan bahwa, dalam konteks komunikasi
yang baik seseorang harus memiliki kemampuan
reseptif dan produktif dengan baik pula sehingga
komunikasi dapat berjalan dengan kondusif.

Deskripsi  bahasa  reseptif  adalah
kemampuan berbahasa yang bersifat menerima
yaitu, menyimak dan membaca, sedangkan
bahasa produktif adalah, kemapuan seseorang
dalam berbahasa yang bersifat menghasilkan
bahasa, baik lisan ataupun tulisan yaitu pada
aktivitas berbicara dan menulis (Atiqoh, 2018).
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Darwati (2016) bahwa bahasa
memiliki sifat reseptif dan produktif di mana
bahasa produktif ditunjukkan melalui aktivitas
berbicara dan menulis.

Kemampuan dalam bahasa produktif
merupakan kemampuan berbahasa yang harus
dikuasai siswa sejak dini karena, dengan
menguasai kemampuan tersebut seseorang dapat
mengungkapkan ide, pikiran dan gagasan baik
secara tertulis maupun secara lisan. Berdasarkan
urutan kemampuan bahasa, berbicara merupakan
kemampuan awal yang dikuasai seorang siswa
karena, sebelum masuk sekolah mereka belajar
berbahasa dari lingkungan terdekatnya (Hasanah,
et al., 2019). Menulis sebagai salah satu
kemampuan bahasa produktif yang dikuasai
siswa paling akhir karena siswa baru
mengembangkan kemampuan tersebut saat
masuk dunia sekolah. Hal tersebut dikuatkan
oleh pendapat Triaji, et al. (2019) bahwa
penguasaan empat kemampuan berbahasa yang
dimiliki seorang siswa itu memiliki jenjang dan
tahapan yaitu, berbicara baru menulis.

Berbicara sebagai salah satu kemampuan
produktif adalah, kemampuan seseorang dalam
mengartikulasikan lambang bunyi yang bertujuan
menyampaikan perasaan dan gagasan kepada
orang lain Fakhiroh (2018). Sedangkan, menulis
sebagai kemampuan akhir merupakan aktivitas
yang harus dikembangkan sejak dini karena
menurut Setiawan, et al. (2019) menulis
merupakan kemampuan produktif di mana dapat
menghasilkan  sebuah karya yang dapat
mengembangkan kreativitas dan kemampuan
berpikir kritis bagi siswa Sekolah Dasar (SD)
dalam mengikuti pembelajaran.

Kurikulum sebagai dasar yang digunakan
dalam pelaksanaan pembelajaran di tingkat
satuan pendidikan termasuk di SD. Berdasarkan
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UU sisdiknas tahun 2013 kurikulum 2013 yang
saat ini digunakan di SD adalah bertujuan
mengembangkan hardskills dan softskills bagi
siswa (Tryanasari, 2017). Oleh sebab itu
pembelajaran yang dilakukan harus
memperhatikan tingkat perkembangan siswa SD.
Menurut Piaget tahap perkembangan siswa SD
adalah tahap operasional konkret. Ditambahkan
oleh Mulyo (2017) masa anak usia sekolah dasar
termasuk masa emas di mana perkembangan
sangat pesat sehingga pembelajaran memiliki
peran penting dalam kehidupan anak dan literasi
merupakan budaya yang dapat digunakan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan dalam
pembelajaran.

Berkaitan dengan kegiatan pembelajaran,
guru memiliki peran penting dalam menentukan
metode pembelajaran yang dapat merangsang
siswa untuk melakukan budaya literasi bahasa
produktif. Pemilihan metode harus disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran yang dicapai dan
tujuan kurikulum secara umum yaitu menjadikan
siswa aktif dan terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran (melakukan literasi). Salah satu
metode pembelajaran aktif yang dapat digunakan
adalah metode Index Card Match.

Suprijono (2013) menjelaskan bahwa
Index Card Match (mencari pasangan Kartu)
adalah suatu metode yang cukup menyenangkan
digunakan untuk mengembangkan kemampuan
siswa terhadap materi yang dipelajari. Adapun
penelitian lain dilakukan oleh Silberman (2016)
bahwa Index Card Match merupakan cara aktif
dan menyenangkan untuk dapat meningkatkan
keterampilan  siswa. Hal senada  juga
disampaikan oleh  Yanti (2019) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa Index Card
Match dapat meningkatkan interaksi dan
keaktifan siswa dalam berkolaborasi dengan
teman lainnya. Penelitian lain juga dilaksanakan
oleh Darojah (2018) dimana hasil yang
didapatkan menjelaskan bahwa Index Card
Match  adalah salah satu metode yang bisa
digunakan guru dalam pembelajaran yang
mengaktifkan siswa dengan teman lainnya.
Pendapat lainnya juga dikemukakan dalam
penelitian Rambe (2018) bahwa Index Card
Match adalah salah satu metode yang dapat
digunakan  dalam  pembelajaran  bahasa.
Penerapan metode /ndex Card Match diharapkan
dapat mengaktifkan siswa dalam kegiatan
pembelajaran, khususnya dalam kemampuan
literasi bahasa produktif.

Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan kemampuan literasi bahasa
produktif siswa SD. Berdasarkan kajian dari
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penelitian-penelitian terdahulu maka metode
Index Card Match dapat dditerapkan dalam
kegiatan pembelajaran untuk pembiasaan literasi
bahasa produktif bagi siswa SD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action
Research (CAR) yang bertujuan meningkatkan
atau  memperbaiki  praktik = pembelajaran.
Prosedur penelitian tindakan kelas menurut
Arikunto, et al. (2015) meliputi empat tahap
yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi yang disajikan pada Gambar 1
berikut.

Perencanaan 7\[]

Tindakan

SIKLUSI
Refleksl

T Pengamatan |

=1

Tindakan

Refleksl SIKLUS 1T

T Pengamatan |

e 1

Gambar 1. Tahap Penelitian Tindakan Kelas
(Arikunto, et al., 2015)

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Payuran 1 Kecamatan Palang Kabupaten Tuban.
Subjek penelitian ini adalah siswa siswa kelas 1
SDN Panyuran 1 Kecamatan Palang Kabupaten
Tuban. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik tes, angket, dan dokumentasi. Instrumen
penelitian yang digunakan meliputi lembar tes,
angket. Teknik analisis data yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Literasi Bahasa Produktif

Literasi bahasa produktif dalam penelitian
ini menurut Pujiastuti (2018) sebagai aktivitas
yang dilakukan seseorang dalam membuat kode
(Encode) sehingga mengahsilkan sebuah bahasa.
Data literasi Bahasa produktif dilihat dari
kemampuan berbicara dan menulis siswa. Hasil
literasi bahasa produktif pada prasiklus yang
disajikan dalam bentuk diagram pada Gambar 2
berikut.



Arik Umi Pujiastuti
ANALISIS PENERAPAN METODE INDEX CARD MATCH DALAM PEMBIASAAN LITERASI ...
REFLEKSI EDUKATIKA : Jurnal Ilmiah Kependidikan, Volume 11, Nomor 1, Desember 2020, hlm. 96-101

Persentase Literasi Bahasa Produktif

Gambar 2. Diagram Persentase Literasi Bahasa
Produktif Pra Siklus

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa
kemampuan berbicara sebanyak 40,20% dengan
kriteria rendah dan menulis sebanyak 39,60%
termasuk kriteria rendah. Rata-rata persentase
kemampuan bahasa produktif hanya mencapai
39,6% dengan kriteria rendah. Haisl tersebut
masih belum mencapai indikator keberhasilan
yaitu >70%. Berdasarkan data tersebut maka
masalah pembelajaran perlu diberikan solusi
pemecahan yaitu dengan penerapan metode
Index Card Match. Hasil literasi bahasa
produktif pada siklus I dengan penerapan metode
Index Card Match disajikan dalam Gambar 3
berikut ini.

Persentase Literasi Bahasa Produktif

70.54%
68.00% + 63.99% |
66.00% 1 o
62.00%
| ———— _———

60.00% T T

Gambar 3 Diagram Persentase Literasi Bahasa
Produktif Siklus I

Gambar 3 menyajikan data kemampuan
berbicara sebesar 63,99% dan kemampuan
menulis sebesar 70,54%. Rata-rata pembiasaan
literasi bahasa produktif sebesar 67,26% dengan
kriteria tinggi. Terjadi peningkatan persentase
dari pra siklus namun belum memenuhi indikator
yang ditetapkan. Oleh sebab itu, penelitian ini
dilanjutkan pada siklus II untuk meningkatkan
literasi bahasa produktif sesuai dengan indikator
yang ditetapkan. Berikut ini hasil literasi bahasa
produktif pada siklus II disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4 . Diagram Persentase Literasi Bahasa
Produktif Siklus II

Pada Gambar 4 diketahui bahwa terjadi
peningkatan kemampuan menulis sebesar
89,88% dan kemampuan berbicara sebesar
84,45%. Rata-rata persentase sebesar 87,16%
dan sudah mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan. Rekapitulasi peningkatan literasi
bahasa produktif disajikan dalam Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Peningkatan Pembiasaan Literasi

Persentase Peningkatan

No Kemampuan Prasiklus Sll;lus Slll(;us

1. Berbicara 40,2% 63,99% 84,45%

2. Menulis 39,6% 70,54%  89,88%
Persentase 39,9% 67,26%  87.2%
Klasikal

Data pada Tabel 1 menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berbicara dan menulis
dari prasiklus sampai pada siklus II. Susanto
(2016) menyatakan bahwa kegiatan nyata yang
dilakukan seseorang yang berkaitan dengan
konteks bahasa, dengan demikian literasi sangat
erat kaitannnya dengan bahasa produktif. Bahasa
produktif  senndiri adalah bahasa yang
menghasilkan suatu produk berupa lisan dan
tulisan meliputi kemampuan berbicara dan
menulis (Ahsin,2016). Hasil penelitian ini juga
didukung oleh pendapat Ristiyani, et al. (2017)
bahwa pengemasan sumber pembelajaran yang
menarik akan memberikan pengaruh yang positif
terhadap keterampilan membaca dan menulis.

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan menulis dan berbicara
pada prasiklus, siklus I dan siklus II. Peningkatan
ini terjadi karena penggunaan metode index card
match. Penerapan index card match pada siklus |
mengalami peningkatan dibandingkan dengan
pra siklus, namun persentase yang diperoleh
masih  belum memenuhi indikator yang
ditetapkan. Setelah penelitian lanjut siklus II
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terdapat peningkatan kembali yaitu, menulis
84,45% kriteria tinggi berbicara 89,88% kriteria
sangat tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa
pada siklus I pencapaian yang didapatkan sudah
sesuai dengan indikator ketetapan dan index card
match dapat meningkatkan pembiasaan literasi
bahasa produktif pada siswa SD. Hasil penelitian
ini selaras dengan hasil penelitian yang
dilakukan Suwartiani (2017) bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode
Index Card Match  dapat memberikan
peningkatan pada hasil belaar siswa SD VI
Penerapan metode Index Card Match dapat

meningkatkan aktivitas siswa dalam
memasangkan kartu. Aktivitas siswa yang
meningkat  berpengaruh  positif  terhadap

peningkatan hasil belajar siswa. Sejalan dengan
pendapat Wati, et al. (2015) bahwa siswa yang
aktif dalam kegiatan pembelajaran akan memiliki
hasil belajar yang baik.

Respon Siswa

Data respon siswa diperoleh melalui
angket respon siswa terhadap penggunaan
metode /ndex Card Match. Angket respon siswa
diberikan kepada siswa pada akhir siklus II.
Rekapitulasi  hasil respon siswa terhadap
penerapan metode Index Card Match disajikan
dalam siswa disajikan dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi respon siswa

No Pernyataan Jawaban (%)
Ya Tidak

1  Cara belajar yang baru saja 100 0
berlangsung sangat menarik

2 Pembelajaran dengan kartu 96,4 3,6
membuat saya semakin
aktif bertanya kepada guru

3 Dengan pembelajaran kartu 100 0
membuat saya lebih mudah
mengerjakan soal dari guru

4 Saya ingin topik lain 96,4 3,6
diajarkan seperti ini

5 Saya lebih suka belajar 100 0
berpasangan daripada
belajar sendiri
Persentase Klasikal 98,56 1,44

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa
penerapan  metode  Index Card  Match
mendapatkan  respon  baik  dari  siswa.
Keseluruhan siswa menyatakan bahwa penerapan
metode Index Card Match menarik dan
mempermudah siswa dalam mengerjakan soal.
Siswa juga menyatakan bahwa belajar dengan
menggunakan metode Index Card Match
menjadikan siswa lebih aktif karena belajar
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secara berpasangan. Rata-rata respon positif
siswa terhadap pembelajaran dengan metode
Index Card Match sebesar 98,56% dengan
kriteria sangat tinggi sehingga hal ini berdampak
pada meningkatnya pembiasaan literasi bahasa
produktif siswa. Berdasarkan data tersebut dapat
dikatakan bahwa bahasa produktif berperan
penting dalam sebuah pembelajaran. Pembiasaan
literasi yang baik dapat menciptakan komunikasi
lisan dan tulisan dengan baik.

SIMPULAN

Pembiasaan literasi bahasa produktif
siswa mengalami peningkatan pada siklus I
sebesar  67,26%  berdasarkan  persentase
kemampuan berbicara 70,54% dan menulis
63,9%. Pada siklus II meningkat menjadi 87,2%
dengan rincian berbicara 89,88% dan menulis
84,45%. Adapun peningkatan  persentase
pembiasaan literasi bahasa produktif dari siklus I
ke siklus II sebesar 47,3%. Respon positif siswa
dengan pembelajaran menggunakan metode
Index Card Match sebesar 98,56% pada kriteria
sangat tinggi.
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